
ANKARA(IM)-Kedingi-
nan, kelaparan, dan keputusa-
saan mencengkeram ratusan 
ribu orang yang kehilangan 
tempat tinggal setelah gempa 
bumi yang melanda Turki dan 
Suriah tiga hari lalu. Jumlah 
korban tewas akibat gempa 
dahsyat itu telah melewati 
21.000 pada Kamis (9/2).

Penyelamatan seorang anak 
laki-laki berusia 2 tahun setelah 
terjebak selama 79 jam di rerun-
tuhan bangunan di Hatay, Turki, 
dan beberapa orang lainnya 
membangkitkan semangat para 
kru pencari yang kelelahan. 

Di provinsi Idlib Suriah, 
Munira Mohammad, seorang ibu 
dari empat anak yang melarikan 
diri dari Aleppo setelah gempa, 
mengatakan, para pengungsi 
membutuhkan penghangat dan 
persediaan makanan.

“Semuanya anak-anak di 
sini, dan kami membutuhkan 
penghangat dan persediaan. 
Tadi malam kami tidak bisa 
tidur karena sangat dingin. 
Ini sangat sangat buruk,” ujar 
Mohammad.

Semuanya anak-anak di 
sini, dan kami membutuhkan 
penghangat dan persediaan. 

Tadi malam kami tidak bisa 
tidur karena sangat dingin. 
Ini sangat sangat buruk,” ujar 
Mohammad.

Di sebuah pom bensin 
dekat Kota Kemalpasa di 
Turki, orang-orang memilah-
milah kardus berisi pakaian 
yang disumbangkan.  

Di kota pelabuhan Isk-
enderun, wartawan Reuters 
melihat orang berkerumun di 
sekitar api unggun di pinggir 
jalan, di garasi dan gudang 
yang rusak.  Pihak berwenang 
mengatakan sekitar 6.500 
bangunan di Turki runtuh dan 
banyak yang rusak.

Menteri Kesehatan Fahr-
ettin Koca mengatakan, korban 
tewas di Turki naik menjadi 
17.406. Sementara di Suriah, 
lebih dari 3.300 orang tewas.

Di Kota Jandaris, Suriah, 
Ibrahim Khalil Menkaween 
berjalan di jalanan yang di-
penuhi puing-puing sambil 
memegangi kantong jenazah 
berwarna putih. Menkaween 
mengatakan, dia telah kehilan-
gan tujuh anggota keluarg-
anya, termasuk istri dan dua 
saudara laki-lakinya.  

“Saya memegang tas ini 
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ketika mereka mengeluarkan 
saudara laki-laki saya, dan 
anak laki-laki saudara laki-laki 
saya, dan kedua istri mereka, 
sehingga kami dapat menge-
masnya dalam tas. Situasinya 
sangat buruk. Dan tidak ada 
bantuan,” ujar Menkaween.  

Pejabat Turki mengatakan 
sekitar 13,5 juta orang terkena 
dampak akibat gempa yang 
melanda daerah yang mem-
bentang sejauh 450 kilometer 
dari Adana di barat hingga Di-
yarbakir di timur.  Tim peny-
elamat mencari korban yang 
selamat di lokasi bangunan 
yang runtuh dalam kegelapan 
di Kota Adiyaman dengan 
suhu di bawah titik beku.

Tim sering menyerukan 
keheningan, meminta semua 
kendaraan dan generator di-
matikan saat mereka menden-
garkan suara rintihan korban 
yang tertimbun puing ban-
gunan. Sejauh ini, masih ada 
beberapa tanda harapan.

Seorang anak laki-laki 
berusia 2 tahun berhasil di-
evakuasi dari reruntuhan ban-
gunan oleh tim penyelamat 
Rumania dan Polandia di Ha-
tay. Anak laki-laki itu berhasil 
diselamatkan setelah terjebak 
di bawah reruntuhan selama 
79 jam. Video yang dirilis 
oleh Yayasan Bantuan Kema-
nusiaan Turki (IHH) pada 

Kamis (9/2) menunjukkan, 
anak laki-laki itu, mengenakan 
sweter bergaris biru, putih 
dan hitam.

Anak itu menangis saat 
diangkat dengan lembut dari 
lubang tempat dia terjebak. 
Anak tersebut kemudian diba-
wa pergi dengan selimut. 

Video lain dari IHH mem-
perlihatkan seorang penyela-
mat yang telah berlumuran 
debu menangis tersedu-sedu 
setelah berhasil membebaskan 
seorang gadis kecil dari puing-
puing bangunan yang runtuh 
di Kahramanmaras.

Banyak orang di Turki 
mengeluhkan kurangnya pera-
latan, keahlian, dan dukungan 
untuk menyelamatkan mereka 
yang terjebak di bawah rerun-
tuhan. Terkadang mereka men-
dengar teriakan minta tolong, 
tapi tidak bisa bergerak cepat 
karena keterbatasan peralatan.

Pada Kamis, Yunani men-
girim ribuan tenda, tempat 
tidur dan selimut untuk mem-
bantu mereka yang kehilangan 
tempat tinggal akibat gempa. 

Sementara intelijen satelit 
Israel membantu memetakan 
zona bencana di Turki dengan 
kemampuan pemetaan yang 
sebagian besar digunakan 
untuk operasi khusus.

Di Suriah, upaya bantuan 
diperumit oleh konfl ik yang 

Kedinginan, kelaparan, dan keputusasaan 
mencengkeram ratusan ribu korban gempa. 

telah memecah belah negara 
dan menghancurkan infra-
strukturnya. 

Konvoi bantuan PBB 
memasuki Suriah di persim-
pangan Bab Al Hawa. Sekre-
taris Jenderal PBB Antonio 
Guterres mendorong lebih 
banyak akses kemanusiaan ke 
Suriah barat laut. 

Dia mengatakan, akan san-
gat membantu jika PBB dapat 
menggunakan lebih dari satu 
penyeberangan perbatasan 
untuk memberikan bantuan.

Pemerintah Suriah menilai 
pengiriman bantuan ke barat 
laut yang dikuasai pembe-
rontak dari Turki sebagai 
pelanggaran kedaulatan dan 
integritas teritorialnya. 

Pertahanan sipil Suriah 
mengatakan sedikitnya 2.030 
orang tewas di Suriah barat 
laut yang dikuasai oposisi, dan 
pemerintah telah melaporkan 
1.347 kematian.

Duta Besar Suriah un-
tuk PBB pada Rabu (8/2) 
mengakui bahwa pemerintah 
tidak memiliki kemampuan 
dan peralatan akibat perang 
dan sanksi Barat. Semen-
tara Presiden Suriah Bashar 
al-Assad telah memimpin 
pertemuan darurat tentang 
gempa tersebut tetapi belum 
menyampaikan pidato atau 
konferensi pers.  tom

KOMITE PERDAGANGAN, SAINS DAN TRANSPORTASI
Paul Hudson (kiri), Presiden Flyers’ Rights, Kapten Casey A. Murray (tengah), Presiden Asosiasi Pilot Southwest Airlines, Andrew Wat-
terson (kanan), Chief Operating Offi  cer Southwest Airlines, menghadiri Komite Perdagangan, Sains, dan Transportasi dengar pendapat 
berjudul “Memperkuat Operasi Maskapai dan Perlindungan Konsumen” di Capitol Hill di Washington, D.C., Amerika Serikat, Kamis (9/2). 
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N E VA DA ( I M )  - 
Amerika Serikat (AS), Ing-
gris, dan Australia meng-
gelar latihan udara gabungan 
di atas gurun Negara Bagian 
Nevada, AS. Latihan ini 
mensimulasikan operasi 
tempur tingkat tinggi meng-
hadapi pesawat tempur dan 
pertahanan udara Tiongkok.

Latihan Red Flag yang 
berlangsung selama tiga 
pekan ini melibatkan pe-
sawat tangki bahan bakar 
KC-2 Voyager Inggris. 
Pada Kamis  (8/2) kapal 
tersebut mengisi bensin 
pesawat jet AS dan Ing-
gris.   Komandan Skuadron 
Latihan Tempur ke-414 
Kolonel Angkatan Udara 
AS Jared J.Hutchinson yang 
memimpin latihan Red Flag 
mengatakan latihan tahunan 
ini tidak berkaitan dengan 
peristiwa baru-baru ini. 

Pada Sabtu (4/2) lalu 
pesawat tempur AS men-
embak jatuh balon mata-
mata Tiongkok yang men-
curigakan di South Carolina.

“(Tiongkok) hanya uku-
ran tantangan yang kami 
latih sehingga kami siap, kami 
pikir bila kami siap meng-
hadapi Tiongkok, kami siap 
menghadapi siapa pun,” kata 
Hutchinson, Jumat (10/2).

Inti dari latihan itu men-
gatasi jauhnya jarak antara 
AS, Inggris dan Australia 
dalam operasi di Pasifik. 
Selain itu latihan ini juga 
bertujuan meningkatkan in-
teroperabilitas (kemampuan 
berbagi informasi) angkatan 
udara tiga negara tersebut.

Tugas Royal Air Force 
Voyager adalah menjadi 
pom bensin di udara. Para 
awak pesawat itu harus 

AS, Inggris dan Australia Gelar 
Latihan Udara Di Nevada 

mampu mengisi bahan ba-
kar pesawat tempur yang 
sedang menjalani misi.

Komandan Angkatan 
Mobilitas Udara Angka-
tan Udara Inggris (RAF) 
Komodor udara John Lyle 
mengatakan misi dalam lati-
han Red Flag mensimulasi-
kan pasukan angkatan udara 
masuk “wilayah yang telah 
diinvasi negara musuh.”

“Jadi peran kami adalah 
mendukung pasukan un-
tuk masuk dengan efektif  
ke wilayah telah diduduki 
dan untuk melumpuhkan 
aset kunci yang merupakan 
target agar kami dapat 
menurunkan kemampuan 
tempur musuh,” kata Lyle.

Ia tidak menyebutkan 
Tiongkok atau identitas 
negara yang melakukan in-
vasi dalam simulasi tersebut. 
Beberapa tahun terakhir 
Pentagon mengungkap-
kan kekhawatiran tekanan 
Beijing dapa Taiwan yang 
dikelola dengan demokratis.

Selain pesawat tangki, In-
ggris juga membawa pesawat 
tempur Eurofi ghter Typhoon 
dalam latihan ini. Australia 
berkontribusi membawa EA-
18G Growler.

Pemerintah AS sudah 
mengidentifi kasi Cnia seb-
agai prioritas strategis militer 
AS. Meski sudah meng-
gelontorkan miliaran dolar 
untuk mendukung Ukraina 
melawan balik invasi Rusia.

Pekan lalu Direktur 
Central Intelligence Agency 
(CIA) William Burns juga 
memperingatkan AS tahu 
“berdasarkan intelijen” Xi 
telah memerintahkan militer 
untuk siap menggelar invasi ke 
Taiwan pada tahun 2027.  gul
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Pemerintah India Desak Warga Ganti 
Perayaan Valentine dengan Peluk Sapi 

NEW DELHI(IM) 
- Pemerintah India telah 
mendesak orang-orang un-
tuk mengesampingkan tradisi 
Hari Valentine. Sebagai ganti-
nya, warga diminta merayakan 
kesempatan itu dengan berpe-
lukan dengan sapi yang meru-
pakan hewan suci negara itu.

Dalam seruan baru yang 
dikutip dari The Guardian, 
14 Februari telah dinyatakan 
sebagai Hari Memeluk Sapi di 
India. Warga didorong untuk 
memeluk hewan suci dalam 
agama Hindu yang merupak-
an agama mayoritas di India. 
Menurut pernyataan pemerintah, 
memeluk sapi akan membawa 
kekayaan emosional.  “Akan me-
ningkatkan kebahagiaan individu 
dan kolektif  kita,” ujarnya.

Hari Pelukan Sapi yang 
baru dideklarasikan ini dimak-
sudkan untuk mengimbangi 

pesona peradaban barat. 
Menurut pemerintah, per-

ayaan itu datang dengan men-
gorbankan tradisi India yang 
sudah lebih dulu ada.

Hari Pelukan Sapi adalah 
inisiatif  terbaru oleh pemer-
intah partai nasionalis Hindu 
Bharatiya Janata (BJP) yang 
dipimpin oleh Perdana Menteri 
Narendra Modi untuk menja-
dikan penghormatan terhadap 
sapi sebagai kebijakan nasional. 

Sebagian besar negara bagian 
di India melarang penyembelihan 
sapi, sedangkan menjual serta 
memakan daging sapi dilarang di 
banyak tempat di seluruh negeri, 
termasuk ibu kotanya, Delhi. 
Selama dekade terakhir, ketika 
ekonomi India telah terbuka, 
Hari Valentine telah menjadi 
acara yang semakin populer di 
kalangan anak muda. Perayaan 
ini didorong oleh kampanye 

BANGKOK(IM) - Per-
dana Menteri Malaysia Datuk 
Sri Anwar Ibrahim berjanji 
untuk melakukan apa pun 
yang diperlukan untuk mem-
fasilitasi solusi damai bagi pem-
berontakan yang telah lama 
membara di Thailand selatan. 
Tawaran itu ia sampaikan se-
lama kunjungan resmi ke Bang-
kok pada Kamis (9/2).

Selama ini, lebih dari 7.300 
orang telah tewas sejak 2004 
dalam pertempuran antara 
pasukan Thailand dan ke-
lompok bayangan di Thai-
land selatan.  Kelompok ini 
mencari kemerdekaan bagi 
provinsi Narathiwat, Yala, 
Pattani dan sebagian Songkhla 
yang mayoritas Muslim dan 
etnis Melayu, yang berbatasan 
dengan Malaysia.

Daerah itu adalah bagian 
dari kesultanan Patani yang 
dianeksasi Thailand dalam 
perjanjian tahun 1909 dengan 
Inggris. Anwar menekankan 
pemberontakan adalah ma-
salah internal Thailand, tetapi 
ia mengatakan Malaysia akan 
melakukan apa saja untuk 
membantu menemukan solusi 
damai untuk konfl ik tersebut.

Jalan negosiasi damai ini 

PM Malaysia Janji Fasilitasi Pembicaraan 
Damai di Thailand Selatan 

STASIUN MOHAN DI PERBATASAN TIONGKOK - LAOS
Suasana dari luar gedung Stasiun Mohan, kota paling selatan Tiongkok 
yang berbatasan langsung dengan Laos, Rabu (8/2). Dari stasiun yang 
selesai pembangunannya pada 2021 tersebut para penumpang dari 
Tiongkok dapat melanjutkan perjalanan menuju Laos dengan kereta api 
atau kendaraan darat lainnya.
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sudah dimulai dengan menun-
juk Zulkifli Zainal Abidin, 
65, mantan kepala angkatan 
bersenjata Malaysia sebagai 
fasilitator proses tersebut. 
“Adalah tugas kita sebagai 
tetangga dan keluarga yang 
baik untuk melakukan apapun 
yang diperlukan dan diper-
lukan untuk memfasilitasi 
proses tersebut,” kata Anwar.

Perdana Menteri Thailand 
Prayuth Chan-ocha men-
gatakan kerja sama ini akan 
membantu mengatasi masalah 
di provinsi yang bergolak, 
khususnya pembangunan 
ekonomi yang lebih besar 
dan peningkatan konektivitas 
antara kedua negara.

Barisan Revolusi Nasional 
(BRN), kelompok pembe-
rontak utama yang terlibat 
dalam pembicaraan dengan 
pemerintah Thailand tidak 
berkomentar ketika dihubungi 
oleh Reuters. Sejak 2013, Malay-
sia telah membantu memfasili-
tasi pembicaraan damai antara 
kelompok separatis dan pemer-
intah Thailand tetapi prosesnya 
terganggu. Putaran terakhir 
pembicaraan dilanjutkan tahun 
lalu setelah penangguhan dua 
tahun karena pandemi.  gul

MOSKOW(IM) -- Rusia 
menuduh Amerika Serikat 
(AS) tidak mengeluarkan visa 
kepada delegasinya di PBB. 
Rusia juga menuding AS mem-
batasi pergerakan diplomatnya. 
Dalam sebuah wawancara den-
gan kantor berita RIA, pejabat 
Kementerian Luar Negeri Rusia 
Pyotr Ilyichev mengatakan, AS 
telah gagal mematuhi Perjanjian 
Markas Besar PBB tahun 1947, 
yang melarang sebagian besar 
pembatasan akses diplomat 
ke PBB. Menurut Ilyichev, 
AS meningkatkan keraguan 
tentang validitas haknya untuk 
mempertahankan statusnya se-
bagai negara tuan rumah untuk 
Markas Besar PBB.

“Ini tentang tidak dibena-
rkannya mengeluarkan visa 
kepada delegasi untuk berpar-
tisipasi dalam acara-acara PBB 
dan pembatasan pergerakan 
diplomat asing,” kata Ilyichev.

Ilyichev juga menuduh 
Washington secara ilegal “mer-
ampok” properti diplomatik, 
yang melanggar hukum interna-
sional. Namun dia tidak mem-
berikan rincian lebih lanjut. 
Rusia sebelumnya menyatakan 
bahwa, para diplomatnya belum 

Rusia Tuding AS Batasi 
Pergerakan Diplomatnya di PBB

menerima visa untuk meng-
hadiri acara-acara PBB. Pada 
September 2022 lalu, hanya 
separuh dari visa diplomat 
Rusia yang disetujui.

Seorang juru bicara De-
partemen Luar Negeri AS 
mengatakan, Amerika Serikat 
menganggap serius kewajiban-
nya sebagai negara tuan rumah 
PBB. Dia menambahkan, 
catatan visa dirahasiakan ber-
dasarkan undang-undang AS.

“Keterbatasan kapasitas 
kami untuk memproses visa 
di kedutaan kami di Moskow 
adalah akibat dari tindakan 
Rusia yang tidak beralasan ter-
hadap kedutaan kami di Rusia, 
termasuk pemutusan paksa staf  
nasional lokal dan negara ketiga 
yang telah sangat membatasi 
staf  kami dan karenanya kapa-
sitas kami untuk memproses 
visa,” ujar pejabat itu.

Hubungan antara Mos-
kow dan Washington telah 
turun ke titik terendah dalam 
sejarah, sejak Rusia mengin-
vasi Ukraina pada Februari 
tahun lalu. Amerika Serikat 
bersama sekutunya telah men-
jatuhkan sanksi kepada Rusia 
terkait invasi tersebut.  ans

pemasaran massal yang gencar 
menampilkan karangan bunga, 
boneka beruang, hadiah berben-
tuk hati, dan gerakan romantis 
lainnya pada tanggal 14 Februari.

Tapi karena bentuk politik 
nasionalis Hindu yang lebih 
nasionalis di India, liburan dan 
tradisi kebarat-baratan seperti 
Hari Valentine semakin men-
arik reaksi. Bahkan beberapa 
pihak ekstrem sayap kanan 
melakukan kekerasan dalam 
menanggapinya. Kelompok 
ini telah menyerang toko-toko 
yang menjual kartu dan dekora-
si Valentine dan pasangan yang 
terlihat bergandengan tangan. 

Sebagian besar retorika 
anti-Valentine telah ditarget-
kan pada perempuan dengan 
menyatakan bahwa liburan 
tersebut mendorong per-
gaulan bebas dan perilaku 
vulgar perempuan.  ans

TURKI(IM) - Ribuan 
orang telah menawarkan un-
tuk mengadopsi bayi perem-
puan yang lahir di bawah 
puing-puing bangunan yang 
runtuh di Suriah barat laut, 
menyusul gempa dahsyat 
magnitudo 7,8 yang meng-
guncang Turki hingga Suriah 
terjadi pada Senin (6/2) lalu.

Saat diselamatkan, bayi 
Aya - yang berarti keajaiban 
dalam bahasa Arab - masih 
terhubung dengan ibunya me-
lalui tali pusarnya. Ibu, ayah, 
dan keempat saudara kan-
dungnya meninggal setelah 
gempa melanda kota Jindayris.

Aya sekarang di rumah 
sakit. “Dia tiba pada hari 
Senin dalam keadaan yang 
sangat buruk, dia mengalami 
benjolan, memar, dia kedin-
ginan dan hampir tidak ber-
napas,” kata Hani Marouf, 
dokter anak yang merawat-
nya, dikutip BBC.

Dia sekarang dalam 
kondisi stabil. Video peny-
elamatan Aya viral di media 
sosial. Rekaman menunjuk-
kan seorang pria berlari dari 
puing-puing bangunan yang 
runtuh, menggendong bayi 
yang tertutup debu.

Khalil al-Suwadi, seorang 
kerabat jauh, yang ada di sana 
ketika dia ditarik ke tempat 
aman, membawa bayi yang 
baru lahir itu ke Dr Marouf  
di kota Afrin, Suriah.

Ribuan orang di me-
dia sosial kini meminta de-
tail untuk mengadopsinya. 
“Saya siap merawat dan 
mengadopsi anak ini, jika 
prosedur hukum mengiz-
inkan saya,” terang seorang 
penyiar TV Kuwait.

Sementara itu, manajer 
rumah sakit, Dr Khalid Attiah, 
mengatakan dia telah menerima 
puluhan telepon dari orang-
orang di seluruh dunia yang 

Ribuan Orang di Seluruh Dunia Tawarkan Adopsi  Bayi yang 
Ditarik Hidup-hidup dari Reruntuhan Puing Gempa Turki

ingin mengadopsi bayi Aya.
Dr Attiah, yang memiliki 

anak perempuan yang hanya 
empat bulan lebih tua darinya, 
menegaskan dirinya tidak 
akan mengizinkan siapa pun 
untuk mengadopsinya seka-
rang, sampai keluarga jauhnya 
datang. Dia pun merawat bayi 
itu seperti keluarganya sendiri.

Untuk saat ini, istrinya 
sedang menyusui dia ber-
sama putri mereka sendiri.

Di kota asal Aya, Jindayris, 
orang-orang telah mencari 
melalui bangunan yang run-
tuh untuk mencari orang-
orang terkasih. “Situasinya 
adalah bencana. Ada begitu 
banyak orang di bawah re-
runtuhan. Masih ada orang 
yang belum kami keluarkan,” 
terang sorang jurnalis di sana, 
Mohammed al-Adnan men-
gatakan kepada BBC.

Dia memperkirakan 90% 
kota telah hancur dan seba-
gian besar bantuan sejauh 
ini datang dari penduduk 
setempat.

Tim penyelamat dari 
organisasi White Helmets, 
yang terbiasa menarik orang 
keluar dari reruntuhan se-
lama lebih dari satu dekade 
selama perang sipil Suriah, 
telah membantu di Jindayris.

“Penyelamat juga bisa 
menjadi korban karena ban-
gunannya tidak stabil,” kata 
Mohammed al-Kamel.

“Kami baru saja mengel-
uarkan tiga mayat dari puing-
puing ini dan kami pikir ada 
keluarga di sana yang masih 
hidup - kami akan terus 
bekerja,” lanjutnya.

Di Suriah, lebih dari 
3.000 kematian telah dilapor-
kan setelah gempa. Angka ini 
tidak termasuk mereka yang 
meninggal di wilayah yang 
dikuasai oposisi di negara 
itu.  gul


